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ABSTRAK 

Zakat adalah ibadah maliyah yang merupakan kewajiban pada setiap 

muslim yang mampu untuk memberikan hartanya kepada orang-orang yang 

berhak yang sudah ditentukan didalam al-Quran. Secara batiniyah zakat untuk 

membersihkan dan menyucikan harta, sedangkan secara lahiriyah zakat memiliki 

fungsi sosial yaitu untuk memenuhi kebutuhan dan menciptakan kemaslahatan 

umum. Dalam penyaluran zakat, orang-orang yang berhak mendapatkannya 

mencakup delapan asnaf, yaitu fakir, miskin, amil, gharim, riqab, muallaf, fi 

sabilillah dan ibnu sabil. Riqab sebagai golongan yang berhak mendapatkan zakat 

merupakan hal yang sangat membantu para budak untuk mendapatkan 

kebebasannya karena pada zaman lalu perbudakkan adalah produk dari sistem 

sosial yang sangat lazim diterapkan tanpa adanya pertimbangan dari sisi 

kemanusiaan. Maka ketika Islam datang, Islam menghapus itu semua, tentunnya 

hal itu tidak serta merta dilakukan, akan tetapi berangsur-angsur dalam 

menghapus sistem perbudakkan sehingga sedikit demi sedikit sistem perbudakkan 

hilang dari muka bumi ini. Karena sistem perbudakkan telah lenyap, perlua 

adanya pengkajian luas terhadap salah satu asnaf samaniyah, yatu riqab, 

mengingat zaman dan waktu terus berubah, sesuai pandangan Wahbah Zuhaili 

terhadap perluasan makna riqab pada masa kini. 

Jenis penelitian ini adalah, penelitian pustaka (library research), yaitu 

dengan menelusuri literatur atau sumber-sumber data yang diperoleh, baik dalam 

buku-buku ataupun kitab-kitab. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik dengan 

menggunakan pendekatan normatif. Data yang sudah terkumpul dianalisis secara 

kualitatif dengan metode berpikir deduktif-induktif. 

Hasil dari penelitian ini, melalui metode riqab yang mana sebagai 

mustahiq zakat bukan hanya dimaknai sebatas budak mukatab dan membebaskan 

budak belian saja, namun lebih luas menyangkut perbudakan secara umum, 

perbudakan bangsa, seseorang yang masih dalam penguasaan, intimidasi, 

pengekangan dan eksploitasi orang lain. Dilihat dari konteks masa kini, masih 

banyak praktek-praktek yang serupa terhadap makna yang Wahbah Zuhaili 

maksudkan, salah satunya adalah para pekerja paksa Hal ini membuktikan bahwa 

pemikiran Wahbah Zuhaili tentang makna riqab adalah relevan dalam konteks 

masa kini. 

 

 

Kata Kunci: Wahbah Zuhaili, Zakat, Riqab, Qiyas 
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Nomor: 158/1997 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ‟ B Be ب

 tâ‟ T Te ت

 śâ‟ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

   â‟       deng n titik di b w h  ح

 khâ‟ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

  Żâl Ż żet  deng n titik di  t s ذ

 râ‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 âd   es (dengan titik di bawah)  ص

 âd   de (dengan titik di bawah)  ض

 ŝâ‟ Ŝ te (dengan titik di bawah) ط

 â‟   zet (dengan titik dibawah)  ظ

 in „ koma terbalik (di atas) „ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ‟ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل
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 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ‟ H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 yâ‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

contoh :  

لنزّ  Ditulis Nazzala 

 Ditulis Bihinna بهنّ

 

C. Ta’ Marbutah di akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis „ill h علة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal 

lain). 

2. Bil  diikuti deng n k t  s nd ng „ l‟ sert  b c  n kedu  itu terpis h m k  

ditulis dengan h. 

ءكرامةالأوليا  Ditulis Karâmah al- uliyâ‟ 

 

3. Bil  t ‟ m rbut h hidup  t u deng n h r k t f th h, k sr h d n d mm h 

ditulis t atau h.  

 Ditulis Zakâh al-fiŝri زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

 fathah Ditulis A ـَ



 x 

  ditulis f ‟ l  فعل

 ـِ

 ذكر

kasrah 

 

Ditulis 

ditulis 

I 

Żukir  

 ـُ

 يذهب

Dammah Ditulis 

ditulis 

U 

Y żh bu 

 

E. Vokal Panjang 

1 
Fathah + alif  

 فلا

Ditulis 

Ditulis 

Â 

Falâ 

2 
F th h + y ‟ m ti 

 تنسى

Ditulis 

Ditulis 

Â 

Tansâ 

3 

 

K sr h + y ‟ m ti 

 تفصيل

Ditulis 

Ditulis 

Î 

Tafsîl 

4 
Dlammah + wawu mati 

 أصول

Ditulis 

Ditulis 

Û 

   l 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
F th h +  y ‟ m ti 

حيليالز  

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

az- u  il  

2 
Fatha + wawu mati 

 الدولة

Ditulis 

Ditulis 

Au 

ad-daulah 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A‟ ntum أأنتم

 Ditulis  ‟idd t أعدت

 Ditulis L ‟in sy k rtum لئنشكرتم

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

Bil  diikuti huruf Qom riyy h ditulis deng n menggun k n huruf “l”   



 xi 

 Ditulis Al-Qur‟ân القرأن

 Ditulis Al-Qiyâs القياس

 

1. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ‟Ditulis As-Samâ السماء

سالشم  Ditulis Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

   Ditulis Ż w   l-fur ذويالفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah أهلالسنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟an merupakan mu’jizat Islam yang kekal dan mu’jizatnya selalu 

diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. Ia diturunkan oleh Allah swt kepada 

Rasulullah Muhammad saw untuk mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap 

menuju yang terang serta membimbing mereka ke jalan yang lurus. Rasulullah 

saw menyampaikan Qur‟an itu kepada para sahabatnya (orang-orang Arab asli) 

sehingga mereka dapat memahaminya berdasarkan naluri mereka. Apabila mereka 

mengalami ketidakjelasan dalam memahami suatu ayat, mereka menanyakannya 

kepada Rasulullah saw.
1
 

Al-Qur‟an membimbing manusia kepada kebahagiaan. Ia mengajarkan 

kepercayaan yang sejati, akhlak yang mulia dan perbuatan-perbuatan yang benar 

yang menjadi dasar kebahagiaan individu dan kelompok umat manusia.
2
 Al-

Qur'an berisi norma-norma yang menyangkut keseluruhan aspek kehidupan 

manusia. Manusia, baik secara individual maupun kolektif mempunyai tanggung 

jawab khusus untuk tunduk kepada aturan-aturan normatif al-Qur'an dalam 

keseluruhan Salah satu norma hukum yang disebutkan al-Qur'an secara eksplisit 

adalah hukum 

                                                             
1
Manna al-Qathan, Studi Ilmu-ilmu Quran, (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2007), 

hlm. 1. 
2
Muhammad Chirzin, Al-Quran dan Ulum Al-Quran, (Yogyakarta: Dana Bhakti Yasa, 

1998), hlm. 4. 
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kewajiban membayar zakat. Kewajiban adanya zakat berkaitan dengan aspek 

kehidupannya, sehingga diharapkan tidak ada perbedaan patokan norma yang 

sifatnya kontradiktif antara satu segi kehidupan dengan segi kehidupan lainnya. 

kekhalifahan, kepemilikan, dan penggunaan harta dalam Islam. Ketiga hal 

tersebut saling berkaitan dan memiliki implikasi fungsional bagi manusia. 

Disamping berfungsi untuk memenuhi kebutuhan diri dan keluarga, juga 

untuk meningkatkan pengabdian kepada Allah swt melalui sarana beramal, baik 

yang mahdhah maupun ghair mahdhah. 

Tugas kekhalifahan manusia, secara umum, adalah mewujudkan 

kemakmuran dan kesejahteraan dalam kehidupan serta pengabdian atau ibadah 

dalam arti luas. Untuk menunaikan tugas tersebut, Allah swt memberikan manusia 

anugerah sistem kehidupan dan sarana kehidupan.
3
 

Harta sebagai sebuah sarana bagi manusia, dalam pandangan Islam, 

merupakan hak mutlak milik Allah swt. Kepemilikan manusia bersifat relatif, 

hanya sebatas untuk melaksanakan amanah mengelola dan memanfaatkan sesuai 

dengan ketentuannya.
4
 Harta yang dianggap sebagai perhiasan hidup yang 

memungkinkan manusia bisa menikmatinya dan sebagai bekal ibadah dapat pula 

sebagai “ujian keimanan.” Adanya ujian merupakan satu bentuk penilaian 

terhadap kesadaran kepatuhan dan pengakuan bahwa, apa yang dimilikinya benar-

benar merupakan karunia dan kepercayaan dari Allah swt bagi yang 

menerimanya. Untuk itu, kewajiban zakat merupakan suatu yang alamiah bagi 

kehidupan manusia. Sebab, zakat yang diberikan atau dikeluarkan oleh seseorang 

                                                             
3
 QS. Luqman (31) : 20. 

4
 QS. Al-Hadid (57) : 7. 
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dari harta yang diperolehnya, pada hakikatnya, dikembalikan kepada pemilik 

utamanya, yaitu Allah swt. 

Pada dasarnya, Allah swt sendiri memberi kebebasan kepada manusia 

untuk menggunakan apa yang diperoleh dari karunia-Nya. Namun ditegaskan 

bahwa, karena dia bukanlah satu-satunya khalifah dan karenanya terdapat jutaan 

manusia lain yang berkedudukan sama sebagai khalifah, mereka juga mempunyai 

hak yang sama. Untuk itu, dalam proses pendayagunaan karunia Tuhan perlu 

dilakukan dengan cara yang efisien dan adil, agar manusia yang lainnya 

mendapatkan kemakmuran sebagaimana yang diperolehnya. Pada dataran ini, 

solidaritas sosial merupakan bagian lain dari dasar adanya kewajiban zakat. Zakat 

adalah ibadahyang mengandung dua dimensi, yaitu dimensi hablumminallah atau 

dimensi vertikal dan dimensi hablumminannas, atau dimensi horizontal.
5
 Islam 

menempatkan harta sebagai amanat (titipan) Allah swt kepada manusia untuk 

dinikmati dan dimanfaatkan dalam kehidupan yang bersifat sementara di dunia 

ini. Sebagai amanat dari Allah swt, harta benda itu harus dipergunakan 

sesuaidengan ketentuan-ketentuan pemberi amanat, sebab pada akhirnya 

penggunaan amanat itu akan dimintai pertanggung jawabannya.
6
 Hal ini dikenal 

sebagai norma istikhlaf dalam Islam.
7
 

                                                             
5
 Didin Hafiduddin, Zakat Dalam Perekonomian Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 

2005), hlm. V. 
6
 Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: UI Press), hlm. 

31. 
7
 Norma istikhlaf menyatakan bahwa apa yang dimiliki manusia hanyalah titipan Allah. 

Adanya norma istikhlaf ini makin mengukuhkan norma ketuhanan dalam ekonomi Islam. Lihat 
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Zakat terkait dengan ibadah maliyyah yang merupakan perpanjangan 

tangan orang-orang kaya kepada fakir untuk memenuhi kebutuhan dan 

menciptakan kemaslahatan umum.
8
 Zakat juga termasuk hal yang menjadi sebab 

kepemilikan yang termasuk dalam kategori penguasaan harta bebas.
9
 

Dalam semangat dan etos kerja yang diajarkan oleh agama Islam bahwa 

setiap muslim hendaknya menyadari dan berkeyakinan, bahwa harta yang 

dicarinya, tidak hanya untuk kepentingan pribadi semata, tetapi untuk kepentingan 

yang lebih luas lagi, seperti untuk kepentingan fakir miskin, pembangunan masjid, 

sekolah, rumah sakit, dan kepentingan sosial lainnya.
10

 

Seperti dijelaskan dalam Al-Qur‟an: 

إوما انصدقاث نهفقزاء وانمساكٍه وانعامهٍه عهٍها وانمؤنفت قهىبهم وفً انزقاب وانغارمٍه وفً سبٍم الله وابه 

انسبٍم فزٌضت مه الله والله عهٍم حكٍم
11

 

Allah swt telah menetapkan dalam al-Qur'an bahwa yang berhak 

menerima zakat itu ada delapan kelompok atau yang lebih dikenal dengan sebutan 

ashnaf as-samaniyyah. Yaitu adalah fakir, miskin, amil, muallaf, riqab, gharimin, 

fii sabilillah dan ibnu sabil. Jika delapan kelompok yang tersebut dalam surat at-

Taubah ayat 60 itu dapat dikelompokkan lagi akan terdapat tiga hak dalam zakat, 

yaitu pertama hak Allah SWT, kedua hak fakir miskin dan ketiga hak 
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masyarakat.
12

 Menurut Umar Sulaiman al-Asyqar, dari delapan golongan tersebut 

terbagi lagi menjadi dua bagian yaitu: 

1. Golongan yang mengambil hak zakat untuk menutupi kebutuhan mereka, 

seperti fakir, miskin, hamba sahaya, ibnu sabil, 

2. Golongan yang mengambil hak zakat untuk memanfaatkan harta tersebut, 

seperti pegawai zakat, muallaf, orang yang mempunyai banyak utang, 

perang di jalan Allah swt.
13

 

Dalam perkembangannya, konsep mustahiq serta aplikasinya pada saat ini 

perlu dicermati karena kondisi yang berkembang terkait dengan perubahan zaman, 

sehingga perlu adanya upaya penggalian hukum untuk menyikapi perkembangan 

zaman agar hukum Islam tetap dapat beradaptasi dengan waktu dan tempat 

(shahih li kulli zaman wa makan). Hal ini menyebabkan kelangsungan ashnaf 

dalam dataran aplikatif seringkali tidak menentu. Apalagi konteks zakat sendiri 

selama ini tidak lebih diproyeksikan sebagai lembaga karitas, yakni sebuah 

hubungan belas kasihan antara si kaya dengan si miskin.
14

 

Zakat dapat merubah status hamba sahaya menjadi merdeka dengan upaya 

meningkatkan produktifitas terhadap unsur-unsur baru yang sulit untuk 

diberdayakan.
15

 

Riqab merupakan salah satu mustahiq zakat yang dimaknai secara khusus 

yaitu memerdekakan budak, budak di sini diartikan sebagai mereka yang menjadi 
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tawanan akibat perang yang dibenarkan secara syariat atau mereka yang 

merupakan keturunan budak pula. Sebagian besar ulama madzhab sepakat yang 

dimaksud dengan riqab adalah budak mukattab.
16

 Golongan Syafi‟iyyah 

mengartikan riqab juga dengan budak mukattab akan tetapi dengan penyertaan 

syarat-syarat tertentu, hanya golongan Malikiyah saja yang berpendapat bahwa 

arti riqab dalam konteks mustahiq zakat disini adalah budak secara 

umum,tidak terkait apakah ia mukattab atau tidak. Sebagaimana firman Allah: 

ٌبخغىن انكخاب مما مهكج أٌماوكم فكاحبىهم ونٍسخعفف انذٌه لا ٌجدون وكاحا حخى ٌغىٍهم الله مه فضهه وانذٌه 

إن عهمخم فٍهم خٍزا وآحىهم مه مال الله انذي آحاكم ولا حكزهىا فخٍاحكم عهى انبغاء إن أردن ححصىا نخبخغىا 

عزض انحٍاة اندوٍا ومه ٌكزهه فئن الله مه بعد إكزاههه غفىر رحٍم
17

 

Penafsiran konvensional terhadap ar-Riqab (memerdekakan budak) 

sebagai kalangan yang berhak menerima zakat, yakni tuan si budak yang akan 

menjual budak tersebut kepada orang yang akan membelinya untuk dimerdekakan 

atau orang yang akan menerima ganti kemerdekaan budak itu. Untuk itulah para 

pihak yang berbuat demikian itu yang berhak mendapatkan bagian zakat.
18

 

Sedangkan menurut Rasyid Ridha konsep riqab masa sekarang ini tidak 

hanya diartikan sebagai budak saja akan tetapi luas, boleh dipergunakan untuk 

membantu suatu bangsa yang ingin melepaskan dirinya dari penjajahan, apabila 

tidak ada sasaran membebaskan perseorangan.
19
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Pendapat itu diperkuat oleh Mahmud Syaltut yang menyatakan bahwa 

apabila perbudakan secara perorangan telah habis, ada jenis perbudakan lain yang 

lebih berbahaya bagi kemanusiaan, yaitu perbudakan bangsa, baik dalam cara 

berpikir, ekonomi, kekuasaan maupun kedaulatannya. Perbudakan perseorangan 

bisa lenyap disebabkan matinya orang tersebut, sedangkan negaranya tetap 

merdeka, dapat diurus oleh orang-orang pintar yang bebas merdeka. Akan tetapi 

perbudakan terhadap suatu bangsa, akan melahirkan generasi yang keadaannya 

seperti nenek moyangnya, yaitu tetap berada dalam perbudakan yang umum dan 

kekal, merusak umat dengan kekuatan yang penuh kezaliman. Dengan demikian 

betapa pentingnya melakukan usaha dan kegiatan untuk menghilangkan 

perbudakan dan penghinaan bangsa, bukan hanya sekedar dengan harta saja, akan 

tetapi dengan seluruh harta dan raga.
20

 

Berdasarkan hal di atas maka pada dasarnya pemaknaan riqab terbagi 

menjadi dua, pertama golongan yang memaknai riqab sebagai budak secara umum 

atau khusus budak mukattab yang hal ini diwakili oleh ulama-ulama madzhab dan 

yangkedua adalah golongan yang memaknai riqab tidak hanya sebagai budak akan 

tetapi memperluasnya mencakup hal-hal seperti pembebasan tawanan perang, 

pembebasan suatu bangsa dari penjajahan, baik penjajahan secara fisik maupun 

secara psikis seperti pikiran dan mental yang diwakili oleh Muhammad Rasyid 

Ridha dan Mahmud Syaltut. 

Ulama tafsir dalam menjelaskan ayat yang berkaitan dengan riqab tentu 

tidak jauh dari metodologi yang jelas, seperti halnya yang dilakukan oleh ulama 
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tafsirera klasik, Imam Ath Thabari. Dalam penjelasan mengenai ayat yang 

berkaitan dengan hukum pembagian zakat, Imamath-Thabari ketika meneliti 

setiap tema perbahasannya yang bertumpu kepada pendapat-pendapat (atau 

metode tafsiran) yang dikuatkan dengan sanad-sanad dari ayat, hadits dan atsar-

atsar para salaf pada setiap ayat al-Qur‟an, sehingga mencakupi seluruh pendapat 

yang ada dari kalangan salaf. Sekaligus menjadi penjelas bahwa Tafsir beliau 

adalah Tafsir bil matsur yang mengemukakan metode tafsiran ayat berdasarkan 

hadits-hadits dan kefahaman para salaf dari kalangan sahabat, tabi'in, dan tabi'it 

tabi'in. 

Sedangkan pada era modern, seperti penafsiran yang dilakukan oleh 

Rasyid Ridha dalam tafsirnya al-Manar terhadap ayat yang berkaitan dengan riqab 

lebih mengarah kepada kontekstualnya, karena era sekarang sudah tidak ada lagi 

perbudakan. Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk membahas lebih 

mendalam mengenai makna riqab sebagai mustahiq zakat pada masa kini. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat dirumuskan 

masalah yang akan diteliti, sebagai berikut 

1. Bagaimana konsep makna riqab sebagai mustahiq zakat menurut Wahbah 

Zuhaili ? 

2. Bagaimana relevansi pemikiran Wahbah Az-Zuhaili tentang riqab sebagai 

mustahiq zakat dengan kondisi saat ini ? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dengan mengajukan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini 

bertujuan untuk; 

1. Menjelaskan bagaimana pandangan Wahbah Az-Zuhaili tentang makna 

riqab sebagai mustahiq zakat 

2. Menjelaskan relevansi pemikiran Wahbah Az-Zuhaili terhadap makna 

riqab saat ini 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan kajian, wawasan, dan 

pemahaman tentang pemaknaan riqab yang luas bagi pembaca, maupun penyusun 

sendiri terutama umat Islam yang ada di Indonesia. 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam rangka mendukung penulisan skripsi ini, maka penyusun berusaha 

melakukan penelusuran terhadap berbagai karya ilmiah yang berupa penelitian 

terkait dengan pembahasan. 

Skripsi yang membahas pemikiran Yusuf al-Qardhawi yang berjudul 

“Konsep Riqab dan Kontekstualisasinya Sebagai Mustahiq Zakat” oleh 

Muhammad Arif. Skripsi ini membahas bahwa menurut Yusuf al-Qardhawi 

konsep riqab sebagai mustahiq zakat adalah memerdekakan budak secara umum, 

baik budak mukatab maupun ghairu mukatab, riqab juga tetap memiliki bagian 

dalam harta zakat, apabila memang dimungkinkan kebutuhannya. Di masa kini, 

bagian riqab dapat pula digunakan untuk membabaskan tawanan perang. Dalam 

skripsi tersebut, yang menjadikan pemdeda adalah objek pemikiran tokoh yang 
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digunakan, tetapi memiliki pendapat yang serupa dalam memaknai riqab sebagai 

budak mukatab. 

Skripsi dengan judul “Perluasan Makna Riqab Zakat (Studi Komparatif 

Pemikiran Yusuf al-Qardhawi dan Wahbah az-Zuhaili)” oleh Lukman Hakim. 

Skirpsi ini menjelaskan tentang perbedaan Yusuf al-Qardhawi dan Wahbah az-

Zuhaili dalam hal perluasan dan cakupan makna dalam pendayagunaan bagian 

riqab. Sayangnya dalam skripsi tersebut sangat sedikit dalam hal memaparkan 

pemikiran Wahbah az-Zuhaili tentang perluasan makna riqab. 

Artikel yang berjudul “Riqab Sebagai Penerima Zakat dalam Konteks 

Kekinian di Indonesia” oleh Wahyu Misbach, MA. Artikel ini membahas bahwa 

banyak pihak, termasuk lembaga zakat, khususnya di Indonesia, telah 

menghilangkan riqab sebagai ashnaf penerima zakat. Alasannya bahwa di 

Indonesia saat ini tidak ada lagi perbudakan. Padahal di Malaysia, yaitu di 

Lembaga Zakat Selangor, riqab saat ini telah ada lagi, yaitu dalam bentuk human 

trafficking atau perdagangan orang. Hal ini sesuai dengan pendapat beberapa 

ulama, seperti Syeikh Yusuf Qaradhawi dan Syeikh Syaltut. Maka sudah 

seharusnya riqab kembali ada sebagai penerima zakat di Indonesia, dalam hal ini 

dalam kasus-kasus human trafficking atau perdagangan orang. Pada artikel 

tersebut, walaupun menjelaskan perluasan makna riqab, tetapi tidak sama sekali 

menjelaskan berlandaskan apa human trafficking bisa disamakan dengan riqab. 

Jurnal yang membahas tentang human trafficking oleh Rusdaya Basri yang 

berjudul “Human Trafficking Dan Solusinya Dalam Prespektif Hukum Islam. 

Jurnal ini menyimpulkan bahwa solusi untuk memberantaskan trafficking adalah 
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mentransformasikan konsep Islam mengenai pemanfaatan zakat dalam menangani 

masalah trafficking secara praktis. Artinya pemberian zakat secara langsung 

terhadap korban trafficking sebagai kelompok riqab dan memungsikan zakat 

sebagai pendukung dalam pendanaan program-program pemberantasan 

trafficking, dilakukan dengan upaya-upaya dan langkah-langkah strukrural dan 

kultural, strategis dan praktis. 

Dari beberapa penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan disusun oleh penulis. 

Adapun persamaan dengan penelitian terdahulu adalah butuhnya kajian lebih pada 

masa kini tentang makna riqab sebagai mustahiq zakat. Sedangkan dari penelitian 

di atas, secara spesifik belum menjelaskan bagaimana pemaparan yang dilakukan 

oleh Wahbah Zuhaili secara lengkap mengenai riqab sebagai mustahiq zakat. 

Maka dari itu penulis mencoba untuk memaparkan hal tersebut didalam tulisan 

ini. 

E. Kerangka Teoritik 

Ushul Fiqh termasuk salah satu bidang keilmuan dalam islam yang sangat 

penting untuk memahami Syari‟at Islam dari sumber aslinya, yaitu al-Qur‟an dan 

Sunnah. Melalui Ushul Fiqh dapat diketahui kaidah-kaidah maupun prinsip-

prinsip umum Syari‟at Islam, untuk memahami suatu dalil dan penerapannya 

dalam kehidupan. 

Untuk memahami Syari‟at Islam yang dibawa oleh Rasullullah, para 

ulama ushul fiqh membuat sebuah bentuk pendekatan, yaitu pendekatan melalui 

kaidah-kaidah kebahasan dan pendekatan melalui tujuan syara‟ dalam menetapkan 



 

 

 

 

12 

hukum. Pendekatan melalui kaidah-kaidah kebahasan adalah untuk mengetahui 

dalil-dalil yang „am, khas, muthlaq dan muqayyad, mujmal dan mubayyan, 

muhkam, mufassar, mutasyabih, nash, zhahir, nasikh, mansukh, amr, nahy, dan 

sebagainya. 

Selain itu, melalui kaidah-kaidah kebahasaan, dapat pula diketahui cara 

menyelesaikan dalil-dalil yang bertentangan secara dzahir, sehingga seluruh dalil 

yang ada didalam al-Qur‟an dan Sunnah dapat dipahami dengan mudah serta 

diamalkan langsung dikehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendekatan 

tersebut, langsung berhubungan dengan nash. 

Sedangkan untuk pendekatan melalui tujuan syara‟, dalam menetapkan 

hukumnya, terletak pada upaya menyingkapi sebuah hukum dan menjelaskan 

hukum dari suatu kasus yang dihadapi melalui pertimbangan maksud-maksud 

syara‟ dalam menetapkan hukum. Teori yang dapat digunakan untuk menyingkapi 

sebuah hukum dan menjelaskan hukum dalam berbagai kasus, terutama kasus-

kasus yang tidak ada nash (ayat dan atau hadis)nya secara khusus dapat diketahui 

melalui metode ijma‟, qiyas, istihsan, istislah, istishab, zari‟ah, urf, dan lain 

sebagainya. 

Seiring dengan perkembangan dunia yang semakin maju dan disertai 

dengan era globalisasi yang kian meningkat serta perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat dalam berbagai bidang kehidupan 

masyarakat, telah membawa pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan 

Syariat Hukum dan sekaligus menimbulkan berbagai persoalan dalam masyarakat. 
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Persoalan-persoalan yang status hukumnya sudah jelas dan tegas 

dinyatakan dalam al-Qur‟an maupun Sunnah dengan sendirinya tidak akan 

menimbulkan pro dan kontra di kalangan masyarakat. Akan tetapi, persoalan-

persoalan baru yang belum jelas kedudukan hukumnya didalam al-Quran maupun 

Sunnah, maka kondisi tersebut tentunya menuntut para ulama, masa kini untuk 

memberikan solusi dan jawaban tepat terhadap berbagai persoalan baru tersebut. 

Terkait dengan masalah zakat mengenai salah satu mustahiq zakat yaitu 

riqab sebagai mustahiq zakat, maka posisi riqab dalam saat ini harus dipertegas, 

konsep maupun kedudukannya sebagai mustahiq zakat di masa sekarang, karena 

saat ini pebudakan telah dihapuskan sehingga perlu dikaji konsep riqab di masa 

sekarang. 

Dengan menggunakan salah satu metode untuk menyingkapi hukum dan 

kejelasan lainnya, yaitu qiyas, posisi riqab dalam mustahiq zakat dapat diperluas 

lebih dalam secara arti, makna dan hal lainnya yang mendukung perkembangan 

riqab sebagai mustahiq zakat pada masa kini sehingga dapat diterapakan di segala 

zaman maupun kondisi tertentu. 

F. Metode Penelitian 

Metode suatu penelitian akan sangat bergantung pada pokok permasalahan 

dan sifat penelitian tersebut. Sedangkan untuk mendapatkan data yang 

obyektif bagi suatu penelitian, Maka setiap penelitian ilmiah harus menggunakan 

suatu metode penelitian tertentu. 

1. Jenis Dan Sifat Penelitian 
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a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yaitu 

penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya. Pendapat 

lain menyatakan bahwa, yang dimaksud dengan penelitian kepustakaan 

menurut Hermawan Warsito ialah: suatu kegiatan yang dilaksanakan dengan 

mengumpulkan data dari berbagai literatur dari perpustakaan. Jadi, dalam 

penelitian ini akan mengumpulkan data dari berbagai jenis literatur, baik itu 

buku, serta karya-karya lain yang berhubungan dengan pokok pembahasan, 

yaitu yang berkenaan dengan riqab. Penelitian ini juga menggunakan 

sumber-sumber ilmiah lainnya yang relevan dengan pembahasan. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu diawali dengan 

mendeskripsikan pemikiran para ulama fiqh klasik dan para intelektual 

kontemporer tentang konsep riqab kemudian penyusun berusaha menganalisa 

pemikiran para intelektual kontemporer mengenai konsep riqab. 

c. Tehnik Pengumpulan Data 

Bahan untuk penelitian dari sumber tertulis yang ada kaitannya dengan 

masalah ini, terbagi menjadi dua kategori yaitu: 

1) Data primer, yang dimaksud dengan data primer adalah suatu data yang 

diperoleh secara langsung dari sumber aslinya, bisa diperoleh dari 

wawancara dengan narasumber maupun perkataan langsung yang 

dinyatakan oleh sumber tersebut. Dalam penelitian ini yang digunakan 

adalah bersumber dari kitab-kitab dan literatur-literatur yang membahas 
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berkaitan dengan permasalahan yang sedang dibahas yaitu mustahik 

zakat, khususnya riqab, di antaraya adalah kitab-kitab fuqoha klasik. 

2) Data sekunder, data sekunder adalah data yang tidak berkaitan secara 

langsung dengan sumber aslinya, yaitu kitab-kitab atau buku-buku serta 

karya ilmiah lain yang membahas tentang zakat juga konsep riqab 

sebagai mustahik zakat di era modern juga berbagai rujukan. 

d. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

normatif, yaitu pendekatan terhadap suatu masalah dengan berdasarkan 

kepada pemahaman dan penafsiran terhadap sumber ajaran Islam (al-Qur‟an 

dan al-Hadist) serta kaidah-kaidah yang dirumuskan kepada ulama kemudian 

dirumuskan kembali dari pendapat-pendapat dan pemahaman dari 

permasalahan yang telah dibahas, sehingga menjadi konklusi atau 

kesimpulan yang dihasilkan. 

2. Cara Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan cara membaca, 

mencatat serta menyusun data-data yang diperoleh itu menurut pokok bahasan 

masing-masing.  

3. Metode Analisa Data 

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, maka selanjutnya dilakukan 

tahapan analisis terhadap data-data tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode analisa kualitatif. Metode analisis 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
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kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Setelah data diperoleh lalu dikumpulkan dan diolah, kemudian dianalisis secara 

kualitatif, sehingga memudahkan interpretasi data. Hasil analisis dan pembahasan 

tersebut kemudian ditulis dalam bentuk laporan penelitian yang dideskripsikan 

secara lengkap, rinci, jelas dan sistematis. Metode penelitian kualitatif dalam 

pembahasan ini adalah dengan mengemukakan analisis dalam bentuk uraian kata-

kata tertulis dan tidak berbentuk angka-angka. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode induktif, 

yaitu pengambilan pemahaman dan cara saling melengkapi antara proses analisa 

yang berangkat dari peristiwa khusus kemudian diambil kesimpulan secara umum 

Metode ini digunakand alamrangka memperoleh gambaran utuh tentang 

pemikiran fuqaha dan intelektual kontemporer tentang riqab sebagai mustahik 

zakat di masa kini. 

Setelah melalui tahap-tahap identifikasi sumber data, identifikasi bahan 

hukum yang diperlukan, dan inventarisasi bahan hukum (data) yang diperlukan. 

Data yang sudah terkumpul kemudian diolah melalui tahap-tahap sebagai berikut : 

a. Pemeriksaan Data (editing) 

Pemeriksaan data adalah pembenaran apakah data yang terkumpul melalui 

studi pustaka, dokumen, serta wawancara sudah dianggap lengkap, relevan 

dengan masalah, jelas, tidak berlebihan, dan tanpa kesalahan. 

b. Penandaan Data (coding) 

Penandaan data adalah pemberian tanda pada data yang diperoleh, baik 

merupakan penomoran atau pun penggunaan tanda atau simbol ataukata tertentu 
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yang menunjukkan golongan atau kelompok atau klasifikasi data menurut jenis 

sumbernya, dengan tujuan untuk menyajikan data secara sempurna, memudahkan 

rekonstruksi serta analisis data. 

Data sekunder berupa literatur biasanya diberi tanda sumber data (penulis), 

tahun (penerbitan), dan halaman (tempat data ditemukan) data sekunder yang 

berupa perundang-undangan diberi tanda nomor undang-undang, tahun 

penerbitan, judul undang-undang, pasal undang-undang, nomor lembaran negara 

dan tahun penerbitan lembaran negara. 

c. Penyusunan atau Sistematisasi (constructing/systematizing) 

Penyusunan atau sistematisasi data adalah mengelompokkan secara sistematis 

data yang sudah diedit dan diberi tanda menurut klasifikasi data dan urutan 

masalah, kemudian disusun ulang secara teratur, berurutan danlogis, sehingga 

mudah dipahami dan diinterpretasikan. 

Metode yang penulis gunakan menggunakan teknik deduktif, yaitu 

pengolahan data dari yang bersifat umum terhadap hal-hal yang bersifat khusus. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang dimaksud disini adalah rangkaian 

pembahasan yang termuat dan mencakup dalam skripsi, yang saling berkaitan 

antara satu dengan yang lainnya sebagai satu kesatuan yang utuh dan merupakan 

gambaran singkat mengenai pokok-pokok pembahasan dalam setiap bab. Secara 

keseluruhan penyusun skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu : 

Bab pertama, bab ini merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka 
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teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Tujuannya adalah 

menghantarkan pada pembahasan skripsi keseluruhan. 

Bab kedua, sebelum masuk pada inti pembahasan terlebih dahulu akan 

dilakukan tinjauan umum tentang riqab. Dalam bab ini terdiri dari beberapa sub 

bab. Pertama akan membahasa landasan teori dilanjutkan dengan tinjaun hukum 

tentang riqab. 

Bab ketiga, penyusun mencoba menjelaskan riqab menurut Wahbah Az-

Zuhaili, mulai dari biografi Wahbah Az-Zuhaili dilanjutkan dengan karya-

karyanya dan pemikiran Wahbah Az-Zuhaili tentang makna riqab. 

Bab keempat, penyusun mencoba menyimpulkan dan menganalisis 

perluasan makna riqab menurut Wahbah Az-Zuhaili, baik berdasarkan 

argumentasi sendiri, maupun pernyataan para ulama yang lain. Hal ini meliputi 

tentang aspek makna dan relevansi riqab pada masa kini. 

Bab kelima adalah bab yang berisikan jawaban dari pokok permasalahan 

yang merupakan inti dari pembahasan dalam skripsi ini. Selain itu pula 

didalamnya akan diberikan saran-saran yang membangun, terkait konsep riqab 

dan konteksnya sebagai mustahiq zakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang sudah penulis paparkan tentang perluasan makna 

riqab menurut Wahbah Zuhaili, dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Wahbah Zuhaili berpendapat bahwasannya riqab bukan hanya sebatas 

budak belian saja, akan tetapi mencakup seluruh aspek yang didalamnya 

memiliki penguasaan dan pengekangan terhadap seseorang yang 

merenggut kebebasan dari dirinya, intimidasi dan ekspoitasi. 

2. Relevansi terhadap pemikira Wahbah Zuhaili pada masa kini adalah segala 

praktek yang ciri-cirinya menyerupai perbudakkan dapat ditetapkan bagi 

diri mereka sebagai asnaf samaniyah atau golongan yang mendapatkan 

bagian zakat. 

B. Saran 

Setelah penelitian tersebut, penulis menyarankan untuk dapat terus dikaji 

mengenai perluasan makna riqab pada masa kini, termasuk golongan asnaf 

lainnya agar hukum-hukum dan ketentuan-ketentuan didalam al-Quran dapat 

dipahami secara jelas dan luas juga diaplikasikan sepanjang zaman. 
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